5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diberikan

beberapa kesimpulan terkait hasil penelitian yaitu sebagai berikut :

1.

Bauran pemasaran jasa yang meliputi produk, harga, tempat, promosi,
orang, bukti fisik, dan proses secara simultan atau bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan wali siswa dalam memilih SD
YPPK St. Petrus, Nabire.

Produk secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan wali
siswa dalam memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire. Produk yang dimaksud
adalah produk-produk jasa pendidikan yang diberikan oleh pihak sekolah
kepada siswanya yang meliputi antara lain kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler, pendidikan religius atau keagamaan, dan pendidikan moral.
Keragaman produk pendidikan salah satunya pemberian nilai-nilai religius
menjadi  pendorong utama para wali siswa memutuskan untuk
menyekolahkan anaknya di SD YPPK St. Petrus, Nabire.

Harga secara parsial memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
keputusan wali siswa dalam memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire. Harga
yang dimaksud adalah segala biaya pendidikan yang ditetapkan oleh pihak
sekolah dan dibebankan ke wali siswa termasuk kemudahan dalam

pelaksanaan pembayaran. Hal ini dapat dikatakan bahwa elemen harga atau
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biaya bukan menjadi pertimbangan utama atau acuan bagi para wali siswa
karena wali siswa mungkin lebih memilih manfaat dari produk pendidikan
dan citra sekolah yang baik di masyarakat. Nilai tambah produk jasa
pendidikan yang dimiliki oleh SD YPPK St. Petrus, Nabire berupa
pendidikan agama Katolik serta adanya loyalitas, ikatan emosional, dan
tanggung jawab keluarga terhadap agama Katolik yang dianut dinilai
membuat para wali siswa rela membayar biaya pendidikan yang dibebankan
karena adanya jaminan siswa mendapat bekal pendidikan agama Katolik
yang memadai.

Tempat secara parsial memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
keputusan wali siswa dalam memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire. Tempat
yang dimaksud adalah lokasi sekolah terhadap tempat tinggal para wali
siswa. Hal ini dapat dikatakan bahwa elemen lokasi sekolah bukan menjadi
pertimbangan utama atau acuan bagi para wali siswa karena baik lokasi
sekolah maupun fasilitas umum di sekitar sekolah pada dasarnya mudah
diakses oleh seluruh warga kota Nabire terutama tersedianya akses jalan
yang memadai. Lokasi sekolah terhadap tempat tinggal wali siswa sekalipun
yang berada dipinggir kota masih sangat mudah dijangkau terutama kondisi
lalu lintas yang sangat lancar. Selain itu, seperti halnya pada variabel harga,
nilai tambah produk jasa pendidikan yang dimiliki oleh SD YPPK St.
Petrus, Nabire berupa adanya pendidikan agama Katolik serta adanya

tanggung jawab keluarga terhadap agama agar siswa mendapat bekal
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pendidikan agama Katolik yang memadai dinilai menjadi prioritas para wali
siswa memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire.

Promosi secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
wali siswa dalam memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire. Promosi yang
dimaksud adalah kegiatan sekolah untuk mempromosikan atau
menginformasikan citra sekolah maupun kegiatan-kegiatan sekolah kepada
masyarakat. Informasi dari orang lain atau kerabat (word of mouth) menjadi
unsur promosi yang paling sering didapat oleh hampir semua wali siswa
sehingga lebih mudah mempengaruhi keputusan wali siswa sekaligus
informasi lebih mudah tersebar di lingkungan masyarakat.

Orang secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan wali
siswa dalam memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire. Orang yang dimaksud
adalah sumber daya manusia (SDM) yang ada di SD YPPK St. Petrus,
Nabire yang meliputi tenaga pendidik dan non pendidik. Kualitas dan
kinerja baik tenaga pendidik maupun non pendidik yang baik merupakan
pertimbangan utama bagi wali siswa untuk mempercayakan anaknya
bersekolah di SD YPPK St. Petrus, Nabire.

Bukti fisik secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
wali siswa dalam memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire. Bukti fisik yang
dimaksud adalah segala fasilitas fisik yang disediakan oleh pihak sekolah
untuk menunjang proses belajar mengajar yang antara lain meliputi
bangunan, buku penunjang belajar, kantin, dan sarana kebersihan. Bangunan

yang tertata rapi dan terawat menjadi penunjang kegiatan belajar mengajar
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dan mampu memberikan kenyamanan bagi siswa ketika belajar menjadi
daya tarik bagi wali siswa. Di sisi lain, kebersihan beberapa fasilitas sekolah
khususnya toilet dinilai masih sangat kurang. Keterbatasan jumlah petugas
kebersihan yang hanya satu orang dan tugasnya merangkap sebagai tenaga
keamanan sekolah diduga menjadi penyebab kurang maksimalnya
kebersihan beberapa fasilitas sekolah terutama toilet.

8.  Proses secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan wali
siswa dalam memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire. Proses yang dimaksud
adalah segala kegiatan akademik dan non akademik yang diselenggarakan
oleh pihak sekolah yang antara lain meliputi proses penerimaan siswa baru,
interaksi dengan tenaga pendidik, serta proses kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan. Proses pendidikan yang bermutu terutama proses
penerimaan siswa baru yang mudah dijalani merupakan daya tarik bagi wali
siswa untuk memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire.

9.  Promosi menjadi variabel dominan yang mempengaruhi keputusan wali

siswa dalam memilih SD YPPK St. Petrus.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga hasilnya kemungkinan tidak
dapat digeneralisasikan kepada seluruh wali siswa. Beberapa kendala pada

penelitian ini adalah :
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Jarak antara lokasi tempat tinggal dan obyek penelitian sangat jauh. Peneliti
harus menempuh jarak sekitar 2580 km dari kota domisili di Surabaya untuk
menuju lokasi obyek penelitian di kota Nabire, Papua.

Peneliti menargetkan semua kuesioner dapat digunakan untuk diuji yaitu
sejumlah 180 kuesioner. Tetapi kenyataan di lapangan ada empat kuesioner
yang tidak dikembalikan, sehingga jumlah kuesioner yang harus diuji
menjadi berkurang.

Proses pengumpulan kuesioner melebihi waktu yang telah ditentukan,
sehingga mengakibatkan proses pengumpulan dan rekapitulasi data menjadi
lebih lama. Hal ini disebabkan karena ada wali siswa yang lupa untuk
mengisi kuesioner yang telah diberikan sehingga kuesioner dikembalikan
beberapa hari kemudian.

Variabel yang diteliti hanya sebatas pada bauran pemasaran jasa. Sedangkan
di sisi lain masih ada peluang faktor lain yang dapat ditambahkan sebagai
variabel.

Item-item pertanyaan yang diajukan hanya dapat mengukur besaran
keputusan pembelian pada SD YPPK St. Petrus, Nabire saja karena item
pertanyaan disesuaikan dengan kondisi Konkrit di lapangan.

SD YPPK St. Petrus, Nabire adalah satu-satunya SD swasta keagamaan
Katolik di kota Nabire. Kondisi ini mengindikasikan adanya unsur

monopolistik sehingga faktor bauran pemasaran jasa dapat diabaikan.
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5.3 Saran

Atas dasar temuan hasil penelitian, maka ada beberapa implikasi manajerial

yang dapat diberikan sebagai masukan bagi pihak sekolah dalam rangka

meningkatkan strategi pemasaran SD YPPK St. Petrus, Nabire dan sebagai

masukan bagi penelitian berikutnya, antara lain sebagai berikut :

1.

Lebih meningkatkan hubungan pihak sekolah dengan wali siswa antara lain
dengan mengadakan kunjungan ke rumah siswa dengan tujuan sebagai rasa
perhatian sekolah terhadap siswa, memberi kesempatan guru untuk
melakukan observasi proses belajar siswa di rumah, mengenali masalah-
masalah yang dihadapi dalam keluarga yang berpengaruh pada proses
belajar siswa, berdiskusi dengan wali siswa, memberikan motivasi kepada
siswa, dan memberi kesempatan untuk berdiskusi dengan wali siswa;
mengundang wali siswa menghadiri kegiatan-kegiatan siswa di sekolah;
mengadakan surat menyurat dengan wali siswa terutama saat dimana siswa
sangat memerlukan perbaikan pendidikan seperti surat teguran jika siswa
sering bolos ataupun motivasi agar lebih giat belajar; mengadakan gathering
para siswa dan wali siswa secara rutin untuk meningkatkan keakraban baik
dengan pihak sekolah maupun dengan wali siswa lainnya; mengadakan case
conference atau rapat membahas kasus-kasus tertentu dengan tujuan untuk
mencari solusi paling tepat agar masalah siswa dapat teratasi dengan baik.

Lebih meningkatkan aktivitas periklanan terutama keterjangkauan informasi
tentang sekolah kepada masyarakat melalui media-media promosi seperti

spanduk, baliho, surat kabar, maupun siaran radio. Informasi yang
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disampaikan pada media-media promosi tersebut tidak hanya informasi
seputar penerimaan siswa baru, tetapi juga dapat berupa informasi prestasi-
prestasi siswa. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat lebih mengenal dan
mengetahui tidak saja informasi penerimaan siswa baru, tetapi juga kualitas
proses pendidikan di SD YPPK St. Petrus, Nabire.

Lebih meningkatkan kualitas kebersihan sarana fisik seperti toilet, halaman
sekolah, area parkir, perpustakaan, dan kantin. Hal ini dilakukan untuk
memberikan kenyamanan bagi para siswa dan wali siswa. Pihak sekolah
perlu merekrut satu orang tenaga kebersihan agar permasalahan mengenai
beberapa fasilitas sekolah terutama toilet yang kurang bersih dapat teratasi.
Lebih mempercantik suasana taman sekolah dengan menambah beberapa
tanaman hias dan pohon-pohon kecil agar sekolah tampak hijau dan asri.
Hal ini dapat pula dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai kecintaan pada
alam bagi siswa.

Pihak sekolah perlu memperbaiki sarana halaman parkir yang selama ini
selalu tergenang ketika turun hujan. Perbaikan dapat dilakukan dengan
mengaspal halaman parkir atau dengan sistem paving.

Lebih meningkatkan jumlah kegiatan ekstrakurikuler agar bakat dan minat
siswa bisa lebih diasah dan difasilitasi. Kegiatan ekstrakurikuler yang dapat
ditambahkan seperti ekstrakurikuler seni tari dan ekstrakurikuler paduan
suara. Kegiatan ekstrakurikuler tari sangat sesuai dengan kondisi budaya
masyarakat Papua yang masih kental dengan unsur kedaerahan. Para siswa

yang tergabung dalam ekstrakurikuler tari dapat diarahkan untuk terlibat
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dalam beragam kegiatan kesenian khususnya tari baik di tingkat lokal,
daerah, maupun nasional. Kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dapat
menjadi kegiatan yang menunjang sisi keagamaan dimana para siswa dapat
diarahkan untuk mengisi tugas liturgi pada perayaan misa atau ibadat di
Gereja setempat maupun mengisi program khusus di stasiun radio maupun
televisi lokal. Selain itu juga para siswa dapat diarahkan untuk terlibat
dalam kegiatan kesenian baik tingkat lokal, daerah, maupun nasional.
Meningkatkan penerapan nilai-nilai kedisiplinan bagi para siswa untuk
menangkal perilaku-perilaku menyimpang dari siswa sehingga tercipta
suasana sekolah yang aman dan nyaman. Dalam penerapan nilai
kedisiplinan ini peran para tenaga pengajar sangatlah penting. Yang dapat
dilakukan oleh tenaga pengajar dalam mengajarkan nilai kedisiplikan antara
lain dengan membantu siswa mengembangkan pola perilaku positif,
membantu siswa menjunjung tinggi dan melaksanakan peraturan sekolah
maupun tata tertib dalam kelas, membantu siswa belajar memiliki rasa
hormat terhadap otoritas baik di dalam maupun di luar kelas, dan rasa
hormat terhadap orang lain.

Perlu adanya pelajaran tambahan di luar jam sekolah yang dilakukan antara
lain untuk membantu menaikkan prestasi akademik siswa yang tertinggal,
untuk persiapan penghadapi event-event tertentu seperti kompetisi
akademik, cerdas cermat, olimpiade, dan sebagainya, serta untuk persiapan

menghadapi ujian nasional bagi siswa kelas 6.
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Meningkatkan kinerja dan mutu para tenaga non pendidik antara lain dengan
mengikutsertakan staf dan petugas perpustakaan dalam pelatihan-pelatihan
sesuai bidangnya masing-masing, serta merekrut tenaga kebersihan karena
selama ini tugas keamanan dan kebersihan sekolah ditangani oleh petugas
keamanan atau mandor sehingga beberapa tugas terutama kebersihan yang
diberikan tidak berjalan maksimal.

Lebih meningkatkan kualitas dan kualifikasi kompetensi tenaga pendidik
dengan mengikutkan mereka terutama para tenaga pendidik muda pada
pelatihan-pelatihan  tenaga pendidik dan mendorong mereka untuk
meningkatkan kualifikasi kompetensi.

Perlu mengurangi potensi tindak kekerasan yang berlebih terutama oleh
tenaga pendidik di dalam lingkungan sekolah pada saat proses kegiatan
belajar mengajar.

Lebih meningkatkan proses kegiatan akademik maupun non akademik yang
mampu menunjang prestasi siswa seperti memberikan tugas yang
berkesinambungan dan mengadakan praktek-praktek di bidang studi
tertentu.

Pihak sekolah dapat mempertimbangkan untuk menyediakan fasilitas
pembayaran berbasis teknologi seperti auto debet melalui kerja sama
dengan bank yang terpercaya. Hal ini tentunya hanya dapat dilakukan
apabila fasilitas teknologi perbankan telah memadai bagi pihak sekolah.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah faktor-faktor eksternal

SD YPPK St. Petrus, Nabire sebagai variabel bebas yang mempengaruhi
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keputusan wali siswa memilih sekolah karena masih banyak peluang faktor
lain di luar variabel yang telah diteliti antara lain seperti kondisi ekonomi
orang tua, tingkat pendidikan orang tua, kepercayaan orang tua, persepsi

orang tua, sikap orang tua, kelompok acuan, budaya, dan lingkungan sosial.
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